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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa 

peran pengawasan yang dilakukan oleh AMC sudah terlaksana dengan baik 

sesuai dengan peraturan yang berlaku dalam menjaga keselamatan kerja 

personel ground handling. Meskipun demikian, masih terdapat beberapa 

kelemahan seperti ketidakpatuhan terhadap prosedur, kelengkapan dokumen 

personel yang kurang, kondisi GSE yang tidak layak, serta koordinasi yang 

belum optimal. Oleh karena itu diperlukan peningkatan pengawasan, 

kedisiplinan, dan koordinasi yang berkelanjutan guna menciptakan lingkungan 

kerja di sisi udara yang lebih aman dan tertib. 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka dapat disimpulkan sebagai 

berikut yang sekaligus menjawab rumusan masalah penulis: 

1. Peranan pengawasan yang dilakukan oleh AMC di Bandar Udara 

Internasional Kualanamu dalam menjaga keselamatan kerja personel 

ground handling dapat disimpulkan sebagai berikut: 

a. Pada aspek kepatuhan terhadap prosedur, AMC bertugas melakukan 

penegakan aturan terhadap pelaksanaan SOP oleh personel ground 

handling, termasuk melakukan teguran langsung saat terjadi 

pelanggaran. 

b. Dalam pengawasan di lapangan, AMC melakukan patroli rutin, 

pemantauan melalui CCTV dan binocular, serta komunikasi aktif 

melalui handy talky guna memastikan lalu lintas di sisi udara berjalan 

tertib dan aman. 

c. Terkait posisi parkir kendaraan GSE, AMC mengawasi agar kendaraan 

diposisikan sesuai area yang ditentukan untuk mencegah potensi 

tabrakan atau bahaya di sisi udara. 

d. Dalam hal kelengkapan dokumen personel, AMC melakukan 

pemeriksaan terhadap lisensi kendaraan, TIM, dan pas bandara guna 

memastikan legalitas kerja personel ground handling. 
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e. Mengenai kondisi fisik kendaraan GSE, AMC memastikan pihak 

ground handling memeriksa kelayakan operasional kendaraan sebelum 

dioperasikan, termasuk aspek teknis seperti lampu, pengait gerobak, dan 

kondisi kendaraan lainnya. 

f. Untuk koordinasi antarunit, AMC berperan menginisiasi kerja sama 

lintas unit dengan ground handling dan pihak terkait melalui briefing 

dan Ramp Safety Campaign. 

g. Dalam menangani insiden, AMC mengambil tindakan langsung seperti 

mendatangi lokasi, menyusun laporan kronologis, memberikan surat 

pernyataan kepada pelanggar, dan melaporkan kejadian ke manajemen 

terkait. 

h. Sebagai upaya pembinaan dan peningkatan pengawasan, AMC aktif 

melaksanakan sosialisasi keselamatan melalui kegiatan seperti Ramp 

Safety Campaign, briefing, random check (razia secara acak), dan 

edukasi langsung di lapangan. Namun, kegiatan sosialisasi tersebut 

dinilai perlu dilakukan penambahan agar seluiruh personel lebih 

waspada terhadap keselamatan kerja di sisi udara. 

2. Agar peran-peran tersebut semakin efektif dalam meningkatkan 

keselamatan kerja, maka diperlukan upaya peningkatan pengawasan Apron 

Movement Control (AMC) terhadap keselamatan kerja ground handling di 

Bandar Udara Internasional Kualanamu, adalah sebagai berikut: 

a. Peningkatan sosialisasi melalui briefing dan edukasi internal 

Pengarahan langsung kepada ground handling penting dilakukan secara 

rutin untuk membangun budaya kerja yang disiplin dan patuh prosedur 

agar insiden kecelakaan tidak terulang lagi. 

b. Perluasan dukungan manajemen ground handling 

Diperlukan komitmen nyata dari manajemen untuk menindaklanjuti 

rekomendasi AMC, seperti pemberian sanksi internal, evaluasi prosedur 

kerja, dan pelatihan ulang personel. 

c. Konsistensi patroli dan inspeksi kendaraan 

AMC perlu memastikan bahwa patroli tidak hanya rutin tetapi juga 
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dilakukan secara mendadak, serta disertai inspeksi kelengkapan 

kendaraan dan dokumen. 

d. Penguatan evaluasi dan pelaporan internal 

Perlu sistem evaluasi berkala terhadap efektivitas pengawasan dan 

pelanggaran yang terjadi, agar pencegahan bisa dilakukan lebih awal 

sebelum risiko meningkat. 

e. Pemanfaatan kegiatan kampanye keselamatan 

Seperti Ramp Safety Campaign (RSC) dan briefing lintas unit harus 

dilakukan menyeluruh, melibatkan seluruh personel lapangan, dan tidak 

hanya saat insiden terjadi. 

f. Peningkatan fasilitas dan alat bantu pengawasan 

Seperti penambahan CCTV di titik rawan, pengadaan binocular dan 

handy talky, serta pengusulan alat pengukur kecepatan seperti speed gun 

untuk mendukung pengawasan kendaraan. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, penulis menyampaikan 

beberapa saran yang diharapkan dapat menjadi masukan bagi pihak terkait, 

khususnya dalam meningkatkan efektivitas pengawasan Apron Movement 

Control (AMC) serta keselamatan kerja personel ground handling di Bandar 

Udara Internasional Kualanamu. Penulis memberikan beberapa saran yang 

diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan bagi pihak terkait dalam 

meningkatkan efektivitas pengawasan AMC. Adapun saran-saran tersebut 

adalah sebagai berikut: 

1. Peningkatan Pengawasan Lapangan 

Penting bagi unit AMC dalam meningkatkan intensitas patroli di area sisi 

udara, terutama di titik rawan seperti service road, dan access road. 

Pengawasan harus dilaksanakan secara menyeluruh dan terjadwal, serta 

dilengkapi dengan evaluasi rutin. 

2. Penambahan Fasilitas Pendukung 

Direkomendasikan adanya penambahan kamera CCTV di beberapa titik 

yang tidak terpantau, serta perlunya alat pengukur batas kecepatan suatu 
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kendaraan (speed gun) sebagai alat yang membantu pihak AMC dalam 

melakukan pengawasan di sisi udara.  

3. Penambahan Program Sosialisasi 

Program sosialisasi yang sudah berjalan di Bandar Udara Internasional 

Kualanamu adalah kegiatan Ramp Safety Campaign (RSC) dimana kegiatan 

tersebut berfungsi untuk memastikan kepatuhan terhadap prosedur 

keselamatan, menjadi media koordinasi antarunit di sisi udara, mendukung 

budaya keselamatan, mengawasi kondisi kendaraan (GSE), dan 

mengidentidikasi potensi bahaya (hazard) di lapangan. Selain adanya 

kegiatan RSC tersebut, penting juga diadakannya kegiatan sosialisasi rutin 

seperti FOD (Foreign Object Debris) Walk yang bertujuan untuk mencegah 

potensi berbahaya pada keselamatan penerbangan yang disebabkan oleh 

benda asing di area sisi udaraa (airside) terutama apron dan landasan. 

4. Melakukan Razia di Sisi Udara secara Random 

Unit AMC secara rutin melakukan razia di sisi udara secara acak (random) 

tanpa pemberitahuan sebelumnya. Hal ini bertujuan untuk menilai langsung 

kepatuhan personel ground handling terhadap prosedur keselamatan, serta 

memastikan kelengkapan dokumen kendaraan dan kelayakan operasional 

GSE. Pelaksanaan razia secara tidak terjadwal ini dapat menjadi langkah 

preventif yang efektif, karena mendorong personel untuk selalu siap dan 

disiplin dalam menjalankan tugas, bukan hanya ketika pengawasan 

dijadwalkan. Dengan demikian, pengawasan di sisi udara dapat berjalan 

lebih optimal dan berkelanjutan dalam upaya meminimalisir potensi 

pelanggaran dan insiden kerja. 

5. Poster Keselamatan Kerja di Sisi Udara 

Perlu dilakukan pembuatan dan pemasangan poster keselamatan kerja di sisi 

udara sebagai media pengingat bagi personel untuk selalu mematuhi 

prosedur dan menjaga keselamatan kerja. Poster keselamatan kerja terdapat 

pada Lampiran H. 
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LAMPIRAN 

Lampiran A Instrumen Penelitian 

A.1 Instrumen Observasi 
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A.2 Instrumen Wawancara  
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A.3 Instrumen Dokumentasi 
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Lampiran B Validasi Instrumen Penelitian 

B.1 Validasi Instrumen Observasi 

B.1.1 Lembar Validasi Instrumen Observasi (Dosen Pembimbing OJT)  
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B.1.2 Lembar Validasi Instrumen Observasi (Chief AMC Kualanamu)  
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B.2 Validasi Instrumen Wawancara 

B.2.1 Lembar Validasi Instrumen Wawancara (Dosen Pembimbing OJT)  
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B..2.2 Lembar Validasi Instrumen Wawancara (Chief AMC Kualanamu) 
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B.3 Validasi Instrumen Dokumentasi 

B.3.1 Lembar Validasi Instrumen Dokumentasi (Dosen Pembimbing OJT)  
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B.3.2 Lembar Validasi Instrumen Dokumentasi (Chief AMC Kualanamu)  
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Lampiran C Transkrip Wawancara 

TRANSKRIP WAWANCARA 1 

Narasumber   : Sapandi Ginting 

Jabatan  : Airside Operation Chief 

Tanggal Wawancara : 29 November 2024 

Pewawancara   : Ebrina Sofia Br Purba 

No Pewawancara Narasumber 

1. Selamat pagi pak Sapandi. Pagi juga Ebrina 

2. Izin pak, mohon maaf 

mengganggu waktunya. Saya 

mau mewawancarai Bapak 

terkait pengawasan AMC 

Iya dek, silahkan saja. 

3. Bisa Bapak jelaskan 

bagaimana pelaksanaan 

pengawasan yang dilakukan 

oleh AMC terhadap kegiatan 

operasional di sisi udara 

sejauh ini? 

Sejauh ini kami menjalankan pengawasan 

berdasarkan SOP yang berlaku, baik melalui 

patroli langsung di airside maupun pemantauan 

CCTV dari kantor AMC atau AOCC juga bisa. 

Kami juga berkoordinasi melalui radio dengan 

petugas yang ada di lapangan agar aktivitas 

ground handling tetap berjalan lancar. 

4. Selama menjalankan tugas 

tersebut, kendala seperti apa 

yang paling sering Bapak dan 

tim temui? 

Kendala yang sering kami hadapi lebih ke faktor 

petugas GH di lapangan. Banyak yang kurang 

disiplin, parkir kendaraan sembarangan, kadang 

melebihi batas kecepatan. Kondisi cuaca juga 

jadi faktor, kayak hujan deras itu ganggu 

pengawasan dan jarak pandang jadi terbatas. 

5. Dalam menjalankan tugas, 

seperti apa bentuk kerja sama 

atau koordinasi yang 

dilakukan dengan pihak 

ground handling? 

Kami berkoordinasi secara intens, terutama saat 

pergerakan padat. Terkadang kami melakukan 

briefing di hari-hari yang tidak ditentukan, kalau 

ada insiden atau pelanggaran kami tindak lanjuti 

atau di lapor ke supervisor GH 

6. Apakah AMC memiliki 

catatan atau analisis terkait 

penyebab umum terjadinya 

insiden di sisi udara? Dan 

Iya, kami catat semua insiden. Sebagian besar 

disebabkan human error, biasanya karena 

operator kelelahan, atau pengait btt yang tidak 
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seperti apa langkah 

antisipasinya? 

dipasang dengan baik. Kami juga kasih edukasi 

langsung, peringatan kepada mereka. 

7. Apa saja upaya atau inovasi 

yang telah dilakukan AMC 

untuk meningkatkan 

efektivitas pengawasan di sisi 

udara? 

Kami melakukan patroli secara rutin, 

memperbaiki sistem pencatatan pelaporan, 

memantau CCTV. Kami juga kalau komunikasi 

di lapangan biar mudah ya pakai handy talky sih, 

juga pakai radio yang ada di kantor AMC. 

8. Kalau ada pelanggaran yang 

dilakukan oleh petugas GH, 

apa langkah yang biasanya 

diambil oleh AMC? 

Untuk pelanggaran ringan, kami langsung tegur 

di tempat. Tapi kalau sudah berulang atau 

membahayakan, kami buat laporan resmi ke 

pihak GH dan bisa sampai ke pembatasan akses 

atau sanksi internal. 

9. Apakah AMC pernah 

mengusulkan atau sudah 

menggunakan alat tambahan 

seperti CCTV atau sistem 

pengawasan otomatis 

lainnya? 

Betul, kami sudah mengajukan penambahan 

CCTV di beberapa blind spot. Kami juga tengah 

diskusikan kemungkinan pemasangan sensor 

kecepatan kendaraan. Alat-alat itu penting sih 

untuk mendukung kami dalam pengawasan. 

10. Dalam proses peningkatan 

pengawasan, apa tantangan 

yang Bapak rasa paling berat? 

Tantangan terbesarnya adalah membentuk 

budaya disiplin dan kesadaran keselamatan, 

terutama di jam-jam sibuk.  

11. Apakah pernah dilakukan 

pelatihan atau sosialisasi dari 

AMC untuk meningkatkan 

kesadaran keselamatan bagi 

personel ground handling? 

Sudah beberapa kali kami laksanakan, biasanya 

lewat briefing gabungan, Ramp Safety 

Campaign. Tujuannya agar semua pihak paham 

pentingnya keselamatan dan tahu prosedur jika 

terjadi insiden. 

12. Baik Pak terima kasih banyak 

atas informasinya. 

Sama-sama dek. 
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TRANSKRIP WAWANCARA 2 

Narasumber  : Wira Hadi Julanda 

Jabatan  : Airside Operation Chief 

Tanggal Wawancara : 30 November 2024 

Pewawancara  : Ebrina Sofia Br Purba 

No Pewawancara Narasumber 

1. Selamat pagi bang Wira. Pagi Ebrina 

2. Izin bang saya hari ini akan 

melakukan wawancara 

dengan abang terkait 

pengawasan yang dilakukan 

AMC di lapangan. 

Oh iya, silahkan dek. 

3. Baik bang. Bisa abang 

jelaskan bagaimana 

pelaksanaan pengawasan 

yang dilakukan oleh AMC 

terhadap kegiatan 

operasional di apron sejauh 

ini? 

Tentu dek, untuk pelaksanaan yang telah 

dilakukan AMC Kualanamu saat ini udah 

berjalan dengan baik ya. Kami juga melakukan 

pengawasan di sisi udara ya, jadi kami harus 

memastikan semua kegiatan yang ada di sisi 

udara semuanya berjalan sesuai prosedur. Tidak 

hanya itu, bahkan pekerja yang lagi istirahat juga 

kami awasi agar tidak melakukan tindakan yang 

tidak sesuai dengan SKEP 100/XI/1985. Kami 

sangat menekan kepatuhan terhadap regulasi 

tersebut. 

4. Selama menjalankan tugas 

tersebut, kendala seperti apa 

yang paling sering abang dan 

tim temui? 

Sejauh ini sudah berjalan lancar ya dek, hanya 

saja terkadang kami menemukan kelalaian kerja 

oleh personel personel yang ada disini. Apa saja 

itu, kayak human error yang disebabkan fatigue 

atau kelelahan kerja, sehingga terjadilah insiden 

atau accident yang tidak diinginkan. Selain itu 

juga terkadang kami menemukan driver GSE 

yang mengemudi dengan batas kecepatan tidak 

sesuai dengan SKEP 140 tahun 1999. 

5. Baik bang, dengan adanya 

kendala-kendala seperti yang 

Bentuk koordinasinya ya, kami melakukan 

briefing juga dengan unit safety, maskapai, 
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abang sebutkan tadi 

bagaimana bentuk kerja sama 

atau koordinasi yang 

dilakukan dengan pihak 

personel seperti ground 

handling? 

ground handling, dan juga melakukan beberapa 

program dengan unit safety. Kegiatannya berupa 

diadakannya program Ramp Safety Campaign  

yang bertujuan untuk ningkatin kesadaran soal 

keselamatan kerja di area ramp bandara, tempat 

dimana pesawat parkir, isi bahan bakar, bongkar 

muat barang, dan segala aktivitas di sekitar 

pesawat. 

6. Apakah AMC memiliki 

catatan atau analisis terkait 

penyebab umum terjadinya 

insiden di apron? Dan seperti 

apa langkah antisipasinya? 

Pastinya ada dek, insiden-insiden ataupun 

accident ada pelaporannya. Disebutkan juga 

tanggal kejadiannya, siapa operator yang 

melakukan pelanggaran, kendaraan apa, 

semuanya di cantumkan di laporan kejadian 

tersebut. Dijelaskan juga kronologis terhadap 

kejadian insiden di laporan itu. 

Untuk antisipasinya biasanya kami melakukan 

peringatan pertama terhadap operator yang 

melakukan pelanggaran. 

7. Apa saja upaya atau inovasi 

yang telah dilakukan AMC 

untuk meningkatkan 

efektivitas pengawasan di sisi 

udara? 

Upaya yang udah kami lakuin seperti melakukan 

patroli menggunakan follow me car, penggunaan 

binocular atau teropong agar bisa lihat dari jarak 

jauh kejadian yang sedang terjadi di lapangan. 

Tapi kalau pakai teropong gitu ya engga bisa 

terpantau sekaligus ya, paling cuman pas lagi 

mau pakai teropong nya saja. Kami juga 

melakukan pemantauan lewat CCTV yang ada di 

kantor AMC atau dari AOCC juga bisa. Kami 

berharap adanya CCTV tambahan di titik blind 

spot agar terjangkau seluruh sisi udara. 

8. Kalau ada pelanggaran yang 

dilakukan oleh petugas GH, 

apa langkah yang biasanya 

diambil oleh AMC? 

Kalau ada pelanggaran biasanya kami dari AMC 

langsung memberikan teguran di lapangan. Jadi 

misalnya mereka melanggar prosedur 

keselamatan atau tidak memakai APD, itu 

langsung kami tindak dengan teguran lisan dulu. 

Setelah itu, biasanya kami juga buat laporan 
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tertulis sebagai dokumentasi, lengkap dengan 

bukti foto atau video kalau ada. Lalu kami 

koordinasikan dengan pihak ground handling-

nya, supaya mereka bisa menindaklanjuti secara 

internal. Tujuannya tentu untuk meningkatkan 

disiplin dan mencegah pelanggaran serupa 

terulang lagi. 

9. Apakah AMC pernah 

mengusulkan atau sudah 

menggunakan alat tambahan 

seperti CCTV atau sistem 

pengawasan otomatis 

lainnya? 

Iya dek, kami dari AMC sebenarnya sudah 

pernah mengusulkan penggunaan alat tambahan 

seperti CCTV di area apron, terutama di titik-

titik yang rawan pelanggaran atau aktivitas padat. 

Karena dengan adanya sistem pengawasan 

otomatis seperti CCTV, kami bisa lebih mudah 

memantau tanpa harus selalu ada personel yang 

stanby di lokasi. Tapi sampai sekarang 

implementasinya hanya berfokus ke area apron 

saja, itupun ada juga yang tidak terjangkau. Kami 

juga berharap kedepannya sistem itu bisa 

ditingkatkan lagi, karena memang membantu 

pengawasan dan bisa jadi bukti pendukung kalau 

ada insiden atau pelanggaran. 

10. Dalam proses peningkatan 

pengawasan, apa tantangan 

yang abang rasa paling berat? 

Tantangan berat menurut saya itu bagaimana 

mengingatkan kesadaran keselamatan di 

kalangan personel ground handling. Jadi bukan 

cuman soal prosedur terutlis, tapi bagaimana 

mereka benar-benar paham dan mau 

menjalankannya secara konsisten. Kadang ada 

juga yang merasa sudah berpengalaman, jadi 

cenderung mengabaikan hal-hal kecil yang 

sebenarnya krusial untuk keselamatan. Nah, 

mengubah mindset seperti itu nggak bisa instan, 

perlu waktu dan pendekatan yang 

berkesinambungan. Itu yang menurut saya jadi 

tantangan sendiri. 
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11. Apakah pernah dilakukan 

pelatihan atau sosialisasi dari 

AMC untuk meningkatkan 

kesadaran keselamatan bagi 

personel ground handling? 

Tentu pernah Ebrina. Kami dari AMC beberapa 

kali terlibat dalam kegiatan sosialisasi dan juga 

koordinasi yang tujuannya untuk meningkatkan 

kesadaran keselamatan di kalangan personel 

ground handling. Biasanya ada Ramp Safety 

Campaign, razia di sisi udara tujuannya untuk 

meningkatkan rasa kepedulian terhadap apa saja 

yang harus dipersiapkan selama beroperasi 

seperti kelengkapan dokumen diri dan kendaraan 

serta kelayakan kendaraan. Pokoknya 

penyuluhan juga kalau ada kejadian yang perlu 

jadi pembelajaran bersama. Meskipun pelatihan 

formal lebih banyak jadi tanggung jawab masing-

masing pihak ground handling, tapi kami tetap 

ambil peran dalam mengingatkan dan 

menyampaikan masukan langsung di lapangan. 

Jadi emang sifatnya lebih ke pembinaan dan 

penguatan kerja sama antar pihak. 

12. Baik bang terima kasih 

banyak atas informasinya. 

Iya, sama-sama dek Ebrina. 
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TRANSKRIP WAWANCARA 3 

Narasumber   : Yudi Handoko 

Jabatan   : Airside Operation Officer 

Tanggal Wawancara  : 30 November 2024 

Pewawancara   : Ebrina Sofia Br Purba 

No Pewawancara Narasumber 

1. Selamat pagi bang Selamat pagi juga Ebrina. 

2. Izin bang, maaf mengganggu 

waktunya. Ebrina hari ini 

akan melakukan wawancara 

dengan abang terkait 

pengawasan yang dilakukan 

AMC di lapangan. 

Oh iya, silahkan dek. 

3. Oke bang. Bisa abang 

jelaskan gimana pelaksanaan 

pengawasan yang dilakukan 

oleh AMC terhadap kegiatan 

operasional di apron sejauh 

ini? 

Iya dek, jadi untuk pelaksanaan pengawasan 

yang kami lakukan dari AMC itu sebenarnya 

berjalan secara terus-menerus selama operasional 

penerbangan berlangsung. Kami melakukan 

pengawasan di apron untuk melakukan 

monitoring langsung terhadap aktivitas ground 

handling, mulai dari proses loading-unloading, 

pengisian bahan bakar, sampai pergerakan 

kendaraan. Pengawasan ini kami lakukan secara 

visual, dan kalau ditemukan adanya pelanggaran 

atau potensi bahaya, kami langsung tindak 

lanjuti di tempat. Selain itu, kami juga rutin 

melakukan patroli di area service road, access 

road untuk memastikan semua kegiatan berjalan 

sesuai prosedur. Jadi bukan cuma duduk di 

kantor AMC atau di AOCC, tapi kami aktif juga 

keliling dan koordinasi sama unit lain. 

4. Selama menjalankan tugas 

tersebut, kendala seperti apa 

yang paling sering abang dan 

personel AMC temui? 

Selama kami menjalankan tugas di lapangan, 

kendala yang paling sering kami temui itu 

biasanya terkait dengan kepatuhan personel 

ground handling terhadap prosedur keselamatan. 
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Masih ada yang lalai, misalnya nggak bawa pas 

dan TIM saat berkendara di airside, atau 

mengoperasikan kendaraan tidak sesuai jalur 

yang ditentukan. Padahal itu sudah sering 

diingatkan. Kadang juga ada ego sektoral, di 

mana pihak ground handling merasa mereka 

sudah tahu apa yang mereka lakukan, jadi ketika 

ditegur malah kurang menerima. Nah, di situ 

tantangannya, bagaimana kami bisa tetap tegas 

menegakkan aturan tanpa menimbulkan konflik, 

tapi juga tetap menjaga kerja sama yang baik di 

lapangan 

5. Baik bang, dengan adanya 

kendala-kendala seperti yang 

abang sebutkan tadi 

bagaimana bentuk kerja sama 

atau koordinasi yang 

dilakukan dengan pihak 

personel seperti ground 

handling? 

Iya, jadi untuk mengatasi kendala-kendala tadi, 

kami dari AMC menjalin koordinasi biasanya 

lewat adanya ramp safety check. Kegiatan itu 

juga biasa dilakukan 3 kali dalam setahun dan 

menurut saya kurang. Selain itu, kalau ada 

pelanggaran yang cukup serius, kami juga 

langsung koordinasi dengan supervisor atau 

penanggung jawab dari ground handling-nya 

untuk ditindaklanjuti secara internal. Intinya 

kami berusaha membangun komunikasi dua 

arah, supaya bukan cuma sekadar menegur, tapi 

ada perbaikan nyata dari pihak mereka juga. 

Dengan cara ini, kami harap keselamatan kerja 

bisa terus ditingkatkan tanpa mengorbankan 

hubungan kerja yang baik. 

6. Apakah AMC memiliki 

catatan atau analisis terkait 

penyebab umum terjadinya 

insiden di apron? Dan seperti 

apa langkah antisipasinya? 

Kami ada dek catatan gitu lalu di input jadi 

laporan kronologis, jadi bisa tau apa aja 

penyebab umum terjadinya insiden di area 

apron. Dari hasil evaluasi kami, sebagian besar 

insiden disebabkan oleh faktor kelalaian personel 

ground handling, kurangnya komunikasi 

antarunit saat melakukan pergerakan di apron, 

serta kurangnya kepatuhan terhadap prosedur 
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standar operasional. Selain itu, kondisi cuaca dan 

kepadatan trafik juga menjadi faktor yang 

memengaruhi. Antisipasinya ya kami lakukan 

briefing juga kalau ada operator yang membuat 

kesalahan. Kami beri pengarahan langsung di 

kantor AMC. Kalau lumayan berat 

pelanggarannya, kami kasih surat pernyataan. 

Kami juga menyarankan adanya pelatihan 

berkala untuk meningkatkan kesadaran dan 

keterampilan personel di lapangan. 

7. Apa saja upaya atau inovasi 

yang telah dilakukan AMC 

untuk meningkatkan 

efektivitas pengawasan di sisi 

udara? 

Beberapa upaya yang udah kami lakukan di 

AMC seperti penerapan sistem rotasi petugas 

AMC yang lebih optimal, jadi pengawasan bisa 

dilakukan secara menyeluruh. Kami juga udah 

rekrut 1 personil untuk di AMC, kemarin setelah 

kalian selesai OJT abang itu masuk AMC. 

Adanya handy talky di kantor bisa mempercepat 

komunikasi dan koordinasi di lapangan. Terakhir 

juga kami ada melakukan kegiatan ramp safety 

check dengan unit safety, ground handling, 

Terminal Inspection Service, Otoritas Bandar 

Udara II dan Aviation Security. 

8. Jika ada pelanggaran yang 

dilakukan oleh petugas GH, 

apa langkah yang biasanya 

diambil oleh AMC? 

Ya, kalau ada pelanggaran biasanya kami 

mengambil dokumentasi dan pelaporan atas 

pelanggaran yang terjadi. Dokumentasinya 

lengkap sama bukti-bukti di lapangan. Kayak 

yang pernah Ebrina lihat saat patroli, kan kadang 

ada GSE yang gak di pasang wheel chock, kami 

langsung fotokan untuk jadi bukti buat menegur 

petugas ground handling biar engga terjadi lagi 

hal-hal sepele seperti itu. Karena hal sekecil 

apapun akan menjadi hazard yang menyebabkan 

insiden itu terjadi. Kalau ada pelanggaran yang 

tergolong berat atau berulang kali terjadi, kami 

bisa merekomendasikan tindakan lebih lanjut, 
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misalnya pelatihan ulang, pencabutan pas dan 

TIM (Tanda Izin Mengemudi), atau bisa aja kami 

membekukan sementara operasional sampai 

dengan ketentuan yang berlaku.  

9. Apakah AMC pernah 

mengusulkan atau sudah 

menggunakan alat tambahan 

seperti CCTV atau sistem 

pengawasan otomatis 

lainnya? 

Untuk saat ini, penggunaan CCTV memang udah 

ada di beberapa area sisi udara, tapi memang 

masih ada yang blind spot, ditambah juga kan 

CCTV yang di garbarata itu kan Ebrina tau itu 

CCTV nya yang fix dimana gak bisa di geser 

arah CCTV nya, kecuali CCTV yang di remote 

stand itu masih bisa kita kontrol PTZ nya biar 

keliatan parking stand yang tidak kena CCTV. 

Menurut abang perlu ditambah sih CCTV nya, 

biar kalau ada sesuatu di service road bisa 

dipantau langsung dan ada record nya, 

mengingat ada juga terjadi jatuhnya barang 

kargo tanpa sepengetahuan operator BTT nya 

dan kami juga jadi engga tau siapa drivernya dan 

kapan barangnya jatuh. Juga di access road perlu 

ditambah juga, mengingat ada juga kan BTT 

yang mengalami insiden masuk ke selokan. Dan 

kami juga butuh alat kayak speedgun juga ya, 

apalagi saat patroli. Gunanya untuk mengawasi 

kendaraan yang ada di sisi udara agar tidak 

melaju dengan cepat, dan mematuhi aturan yang 

berlaku. 

10. Dalam proses peningkatan 

pengawasan, apa tantangan 

yang abang rasa paling berat? 

Bicara soal tantangan terberat, menurut abang 

lebih ke soal ketertiban operator GH 

dalamberkendara di sisi udara juga harus 

mempersiapkan diri dan kendaraan sebelum 

beroperasi dan kepatuhan terhadap prosedur 

yang ada.  

11. Apakah pernah dilakukan 

pelatihan atau sosialisasi dari 

AMC untuk meningkatkan 

Iya pernah kami lakukan dek, terutama yang 

saya bilang tadi adanya kegiatan Ramp Safety 

Check. Tujuannya juga bukan untuk ground 
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kesadaran keselamatan bagi 

personel ground handling? 

handling aja tapi juga untuk membangun 

kerjasama yang baik dengan unit lain seperti unit 

safety, avsec, dan terminal inspection service 

agar bisa sama-sama menerapkan keselamatan, 

keamanan, dan kenyamanan penerbangan di 

bandara Kualanamu ini. Saat ramp check itu 

sangat penting untuk AMC melakukan 

pengecekan terhadap keadaan kendaraan-

kendaraan GSE apakah masih layak digunakan 

atau tidak. 

12. Baik bang terima kasih 

banyak atas informasi yang 

telah diberikan. Selamat pagi 

bang. 

Iya. Terima kasih Kembali Ebrina, senang bisa 

membantu. 
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TRANSKRIP WAWANCARA 4 

Narasumber   : Suhendrik 

Jabatan  : Supervisor GSE Lion 

Tanggal Wawancara  : 15 Desember 2024  

Pewawancara  : Ebrina Sofia Br Purba 

No Pewawancara Narasumber 

1. Selamat pagi bang Iya pagi juga dek 

2. Maaf sebelumnya saya mau 

bertanya-tanya mengenai 

operasional GH 

Oh iya tidak apa-apa dek 

3. Baik bisa saya mulai 

sekarang ya bang. 

Oke baik dek 

4. Selama abang bekerja di 

Kualanamu, apakah pernah 

terjadi insiden tabrakan antar 

kendaraan di sisi udara?  

Oh selama ini insiden kecelakaan memang 

pernah terjadi di Kualanamu. Contohnya seperti 

tabrakan antar GSE. 

5. Terkait insiden kecelakaan 

tersebut, pernah terjadi 

dimana saja kejadian 

tersebut? 

Jadi kecelakaan tersebut terjadi di beberapa 

Lokasi yang berbeda dek, seperti kejadian 

beberapa tahun yang lalu kecelakaan GSE di 

area access road, service road, dan juga pernah 

di apron. 

6. Jika boleh tahu, seberapa 

sering kejadian kecelakaan 

itu terjadi? 

Mengenai hal itu, saya juga tidak tahu dek. Yang 

pasti itu adalah hal yang tidak diinginkan di 

bandara. Itu adalah hal yang sangat tidak 

diharapkan karena menyebabkan keselamatan 

dan keamanan penerbangan terganggu. Tapi 

melihat kejadian sebelumnya, jika bisa 

disimpulkan ada 2 insiden dalam setahun. 

7. Baik bang, kalau boleh tahu 

lebih mendalam apa hal yang 

menyebabkan kecelakaan itu 

terjadi? 

Kalau berdasarkan pengamatan saya, kecelakaan 

di sisi udara terjadi karena human error. 

Terdapat operator yang lalai saat bekerja, juga 

beberapa dari teman-teman GH mengalami 

kelelahan atau fatigue saat bekerja.  
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8. Sejauh ini terkait operasional 

GH, apakah ada SOP yang 

mengatur tentang 

keselamatan ground handling 

di sisi udara? 

Kalau untuk SOP ada dek, tapi SOP tersebut 

internal ground handling saja dan tidak untuk 

disebarluaskan. Dan intinya di SOP ground 

handling itu ada memuat mengenai prosedur 

keselamatan kerja bagi operator GH. 

9. Jika tadi berbicara tentang 

human error, menurut abang 

kejadian human error di sisi 

udara berupa hal seperti apa 

saja? 

Banyak sih dek. Ada yang karena kelelahan, 

kurang fokus saat berkendara. Emang karena 

faktor manusia sih dek.  

10. Mengenai faktor kelelahan, 

mengapa bisa terjadi bang? 

Biasanya sih kalau di kami terkait pembagian 

jadwal kerja harusnya tidak sampai mengalami 

kelelahan yang berlebihan. Tapi terkadang disini 

anttar operator ada yang saling bertukar shift. 

Jadi seperti merangkap gitu jam kerjanya. 

11. Berarti hal tersebut terjadi 

karena shift yang diubah 

sendiri oleh operator dan 

terjadi karena operator yang 

tidak mengikuti jadwal shift 

yang sudah dibuat ya bang? 

Iya dek. Hal itu terkadang terjadi karena kita 

kerja kayak biasanya aja sudah Lelah, apalagi 

yang tukar shift. 

11. Selaku supervisor, bagaimana 

pendapat abang mengenai hal 

tersebut? 

Kalau di kami sih sebenarnya hal tersebut 

dihimbau untuk tidak dilakukan, karena melihat 

banyak dampak yang terjadi sebelum-

sebelumnya.  

12. Oke baik bang. Jadi menurut 

abang, apa solusi yang dapat 

diberikan untuk menghindari 

adanya kecelakaan kerja di 

sisi udara? 

Untuk menghindari adanya kecelakaan kerja, 

yang pertama dan paling penting adalah 

mengikuti prosedur yang telah ditetapkan ya 

dek. Dan yang kedua juga harus ada kesadaran 

dari tiap-tiap individu, khususnya operator 

ground handling agar tidak semena-mena dalam 

bekerja dan juga tahu dampak dan resiko yang 

ada. 

13. Bagaimana cara ground 

handling meningkatkan 

Cara yang biasa kami lakukan itu berupa 

briefing setiap pergantian shift. Tujuan 
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kesadaran mereka akan 

pentingnya keselamatan 

kerja? 

diberikannya briefing itu untuk mengingatkan 

kembali standar operasional prosedur atau yang 

sering kita kenal dengan SOP, terus juga 

menekankan pentingnya kewaspadaan saat 

bekerja di area apron yang memiliki Tingkat 

risiko tinggi. Waktu briefing itu juga kami 

mengingatkan secara personal kalau semisal 

shift sebelumnya ada melakukan kesalahan saat 

bekerja. 

14. Baik bang. Terima kasih 

banyak bang atas informasi 

yang sudah abang berikan. 

Mohon maaf sudah 

mengganggu waktu abang.  

Iya, sama-sama dek. Senang bisa membantu.  
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TRANSKRIP WAWANCARA 5 

Narasumber   : M Rizal Afandi 

Jabatan   : Leader GSE Lion 

Tanggal Wawancara  : 5 Desember 2024 

Pewawancara   : Ebrina Sofia Br Purba 

No. Pewawancara Narasumber (Anggota GH) 

1. Selamat siang, bang. Iya, siang juga dek. 

2. Mohon maaf mengganggu 

waktunya bang, saya ingin 

bertanya-tanya tentang 

operasional GH di sisi udara 

bandara. Sebelumnya perkenalkan 

nama saya Ebrina bang, saya OJT 

dari Poltekbang Palembang, bang.  

Oh iya siap Ebrina, tidak apa-apa dek, 

silakan saja. 

3. Baik, boleh saya mulai sekarang 

ya bang? 

Oke, silakan dek. 

4. Selama abang bekerja di 

Kualanamu, apakah pernah terjadi 

insiden tabrakan antar kendaraan 

di sisi udara? 

Iya dek pernah terjadi kecelakaan di sisi 

udara. selama abang kerja disini, memang 

pernah terjadi beberapa insiden kecelakaan 

di sisi udara. meskipun tidak terlalu sering, 

tapi insidennya itu tetap jadi perhatian 

serius ya karena dapat membahayakan 

keselamatan kerja dan operasional di 

lapangan. 

5. Kira-kira kecelekaan seperti apa 

ya bang yang pernah terjadi? 

Kecelakaannya itu pernah ada BTT masuk 

ke selokan, itu kemarin BTT nya 

sebenarnya kosong tapi driver nya seingat 

abang ngantuk kayak kelelahan gitu. 

Kemarin itu memang pas masuk ke selokan 

itu pengait gerobaknya juga terlepas, jadi 

ada yang masuk ke selokan gerobaknya. 

Ada juga sih kecelakaan-kecelakaan yang 

lainnya, dan kalau adek mau tau lebih rinci 

biasanya AMC ada sih nyimpan kronologis 
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kecelakaan gitu. Nanti adek bisa tanyain 

aja ke AMC kalau mau tau insiden apa-apa 

aja yang pernah terjadi di Kualanamu. 

6. Di mana saja biasanya terjadi 

insiden seperti itu? 

Kalau dilihat dari yang kemarin-kemarin 

sih insiden tabrakannya terjadi di access 

road sama di service road sih, apalagi di 

access road yang jarang terjangkau 

langsung dari pengawasan. Terus juga kan 

access road dan service road itu jalur yang 

sering kami lalui untuk operasional ground 

handling. Areanya juga padat apalagi kalau 

jam-jam sibuk penerbangan atau biasanya 

kami sebut peak hour 

7. Kalau boleh tahu, seberapa sering 

kejadian seperti itu terjadi? 

Nggak terlalu sering sih dek. Insiden kayak 

gitu emang gak terlalu sering terjadi dan 

gak diharapkan juga ya. Tapi dalam satu 

tahun itu pernah terjadi sekitar satu sampai 

dua kali. Tingkat keparahannya juga 

macam-macam, ada yang hanya insiden 

kecil, tapia da juga yang cukup serius 

sampai mengganggu operasional kayak 

bikin delay gitu. Dan pastinya itu harus 

dilakukan pemeriksaan lebih lanjut biar gak 

jadi kejadian kayak gitu lagi. 

8. Menurut abang, apa penyebab 

utama dari kecelakaan itu? 

Penyebab utamanya biasanya karena 

kelelahan sih. Biasanya driver atau 

operator yang kelelahan atau ngantuk 

karena beban kerja yang tinggi atau karena 

jam kerja yang panjang. Ditambah juga 

pekerjaan sebagai operator ground 

handling itu kan langsung ke lapangan 

kerjanya, panas terik, hujan badai pun kami 

tetap kerja dek, jadi itu semua udah jadi 

resiko yang jadi tanggung jawab kami, 

kalau masalah lelah pasti lelah. Terus juga 
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ada yang terburu-buru kejar target waktu, 

yang seharusnya kerja sesuai SOP tapi 

karena ngejar waktu jadi mengabaikan 

SOP. 

9. Sejauh ini terkait operasional GH, 

apakah ada SOP yang mengatur 

tentang keselamatan ground 

handling di sisi udara? 

Pastinya ada dek. Tiap unit pekerjaan di 

bandara pasti ada SOP nya masing-masing 

dan mengatur khusus mengenai 

keselamatan kerja di sisi udara, termasuk 

prosedur kendaraan dan pergerakan 

personel di area operasional. 

10. Untuk mengetahu lebih lanjut , 

SOP nya bagaimana bang 

Untuk SOP memang kami ada tapi ga di 

sebar luaskan, karna atasan kami tidak 

memperbolehkan di ketahui orang luar dan 

cuman internal aja sih dek. Jadi memang 

harus dijaga kerahasiannya dan cuman 

personel yang berkepentingan aja dan udah 

dapat izin dari atasan yang boleh 

mengakses dan memahami isi SOP secara 

menyeluruh. 

11. Baik bang jika tidak boleh juga 

tidak apa-apa , tapi jika boleh tau 

Faktor kelelahan itu biasanya 

disebabkan apa bang? 

Faktor utama kelelahan itu biasanya karena 

penukaran shift antar rekan kerja yang gak 

lewat pengaturan resmi, maksud saya jam 

kerjanya jadi lebih panjang dari 

seharusnya. Ada juga yang kerja terus-

menerus tanpa jeda atau istirahat yang 

cukup karena mau nambah penghasilan 

atau karena permintaan operasional yang 

tinggi, apalagi waktu peak season. 

12. Jadi, tukar shift itu atas inisiatif 

sendiri ya bang? 

Iya rata rata emang begitu sih dek. Kadang 

karena ada keperluan pribadi, jadi tukar 

shift, atau karena keperluan mendesak. Tapi 

sayangnya hal-hal kayak gini sering bikin 

kelelahan karena jam kerja yang jadi gak 

idela, jadinya pas bertugas itu justru jadi 
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gak fokus dan berpotensi menyebabkan 

insiden. 

13. Apakah hal seperti itu dilarang 

oleh manajemen? 

Sebenarnya sih dari atasan memang ga 

dibolehin untuk tuker tuker, apalagi kalau 

bikin jam kerja terlalu panjang kan 

manusia juga ada batasanannya dek. Pihak 

manajemen jugagak memperbolehkan 

adanya tukar-tukar shift gitu yang engga 

terjadwal, apalagi kalau berdampak pada 

jam kerja yang terlalu panjang. Manusia 

ada batas fisiknya, jadi kalau terus bekerja 

tanpa istirahat yang cukup bisa 

mempengaruhi keselamatan dan 

produktivitas kerja 

14. Terkait human error atau kelalaian 

kerja, menurut abang kejadian 

human error di sisi udara berupa 

hal seperti apa saja? 

Biasanya karena kelelahan para petugas 

ground handling dek. Tekanan kerja yang 

mengharuskan kami bekerja mengejar 

target ditambah lagi cuaca yang sering 

berubah-ubah. Jadi kalau fisik ga tahan, 

pasti engga kuat di lapangan gitu. 

15. Menurut abang, apa solusi terbaik 

biar kejadian kecelakaan kerja di 

sisi udara dapat dicegah? 

Menurut abang sih solusi terbaik untuk 

mengurangi kecelakaan kerja di sisi udara 

ya dengan memberi teguran atau arahan 

langsung dari atasan kepada personel yang 

sering tukar shift tanpa koordinasi. Jika 

ingin menambah waktu kerja karena alasan 

pribadi, sebaiknya dilakukan setelah waktu 

istirahat yang cukup. Jangan langsung 

bekerja lagi setelah turun shift karena itu 

bisa membahayakan keselamatan kerja. 

Dan juga pentingnya koordinasi langsung 

kepada personel ground handling setiap 

ganti shift tentang pentingnya melakukan 

pengecekan diri dan kendaraan yang akan 
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digunakan agar semua layak beroperasi. 

Gitu sih dek. 

16. Baik bang, terima kasih banya 

bang atas informasi yang telah 

disampaikan. Maaf mengganggu 

waktunya bang. 

Oke dek, sama-sama. Semangat buat OJT 

nya. 
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Lampiran D Sintesis Hasil Penelitian 

D.1 Sintesis Instrumen Observasi 

No Aspek yang 

Diamati 

Indikator Keterangan Hasil Observasi 

1. Kepatuhan 

terhadap SOP 

AMC 

Operator GSE mematuhi 

arahan petugas AMC di 

sisi udara  

Sebagian operator sudah mengikuti 

arahan AMC, namun masih 

ditemukan pelanggaran minor pada 

jam sibuk, seperti pada contoh 

kasus LST yang parkir 

sembarangan saat pesawat ingin on 

block. Meninggalkan kendaraan 

GSE terutama saat keadaan masih 

nyala di area apron sangat bahaya 

dan dapat menyebabkan insiden 

serius. 

2. Peran 

pengawasan 

AMC saat di 

lapangan 

Melakukan tugas dan 

tanggung jawab dalam 

mengawasi pergerakan 

di sisi udara (apron) 

Petugas AMC cukup aktif 

melaksanakan patroli dan 

mengawasi pergerakan, namun 

pengawasan dinilai kurang 

maksimum akibat kurangnya 

pemantauan dari jarak jauh melalui 

kamera CCTV sehingga kendaraan 

LST yang parkir di apron tidak 

disadari oleh petugas AMC, 

melainkan diberitahu oleh unit lain. 

3. Posisi parkir 

kendaraan 

GSE 

Posisi kendaraan tidak 

menghalangi jalur 

pesawat 

Beberapa kendaraan GSE sudah 

diparkirkan dengan tertib, namun 

masih ditemukan kendaraan parkir 

tidak sesuai dengan tempatnya. 

4. Kelengkapan 

dokumen izin 

personel 

Operator memiliki 

dokumen kelengkapan 

di sisi udara 

Saat melakukan kegiatan Ramp 

Safety Campaign, penulis 

menemukan adanya operator yang 

membawa lisensi dan TIM yang 

sudah tidak aktif.  
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5. Kondisi fisik 

kendaraan 

GSE 

Kendaraan yang 

berfungsi dengan baik 

Terdapat beberapa kendaraan GSE 

dengan kondisi cat pudar, lampu 

rotary tidak berfungsi, dan pengait 

gerobak yang terkadang lepas dari 

kaitannya, namun masih beroperasi. 

6. Koordinasi 

antara AMC & 

GH 

Terlihat koordinasi aktif 

saat operasi berlangsung 

 

Koordinasi cukup baik, namun 

diperlukan komunikasi yang cepat 

dengan sistem digitalisasi antar 

AMC dan operator ground 

handling untuk memudahkan 

penyampaian informasi.  

7. Tindakan 

AMC saat 

insiden 

Petugas AMC sigap 

menangani insiden atau 

pelanggaran 

Dalam beberapa kasus insiden, 

AMC dapat merespons dengan 

cepat. Namun pada kasus 16 

Oktober 2024, AMC mendatangi 

langsung lokasi kejadian setelah 17 

menit insiden terjadi di EPA antara 

P/S W28 dan W29. Hal tersebut 

belum dapat dikatakan on time 

performance (tepat waktu).  

8. Upaya AMC 

dalam 

peningkatan 

pengawasan 

AMC rutin 

melaksanakan 

sosialisasi terkait 

keselamatan di sisi 

udara. 

 

 

Sosialisasi seperti Ramp Safety 

Campaign (RSC) dilakukan hanya 

dua kali dalam satu tahun. Pada 

tahun 2024 RSC dilakukan untuk 

mengadakan inspeksi terhadap 

ground handling agent yang ada di 

Kualanamu, namun kegiatan 

tersebut dilakukan atas investigasi 

terhadap kasus LST tanggan 16 

Oktober 2024. RSC dilaksanakan 

pada tanggal 18 November-2 

Desember 2024). 
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D.2 Sintesis Instrumen Wawancara 

No Aspek yang 

Diamati 

Indikator Keterangan Hasil Wawancara 

1. Kepatuhan 

terhadap SOP 

AMC 

Operator GSE mematuhi 

arahan petugas AMC di 

sisi udara  

Menurut pihak AMC, masih 

terdapat personel ground handling 

yang melanggar arahan, seperti 

parkir sembarangan dan berkendara 

tidak sesuai dengan kecepatan yang 

ditetapkan. Operator mengakui hal 

tersebut terjadi akibat kelalaian 

operator dan kelelahan akibat 

tekanan kerja di lapangan. 

2. Peran 

pengawasan 

AMC saat di 

lapangan 

Melakukan tugas dan 

tanggung jawab dalam 

mengawasi pergerakan 

di sisi udara (apron) 

Pengawasan dilakukan melalui 

patroli dan pemantauan lewat 

CCTV dan HT. Ground handling 

menyatakan keberadaan AMC 

cukup berpengaruh, namun 

pengawasan belum mencakup 

semua area karena keterbatasan alat 

penunjang pengawasan.  

3. Posisi parkir 

kendaraan 

GSE 

Posisi kendaraan tidak 

menghalangi jalur 

pesawat 

Narasumber AMC mengatakan 

pelanggaran parkir masih terjadi, 

termasuk meninggalkan kendaraan 

dengan mesin masih menyala di 

area apron. Dari pihak ground 

handling menyatakan hal tersebut 

terjadi akibat personel yang lalai 

dalam tanggung jawabnya 

mengoperasikan GSE. 

4. Kelengkapan 

dokumen izin 

personel 

Operator memiliki 

dokumen kelengkapan 

di sisi udara 

AMC sering menemukan petugas 

ground handling yang tidak 

membawa dokumen kendaraan saat 

mengoperasikan GSE.  



99 
 

 
 

5. Kondisi fisik 

kendaraan 

GSE 

Kendaraan yang 

berfungsi dengan baik 

Berdasarkan hasi wawancara, pihak 

AMC maupun pihak ground 

handling menyetujui bahwa 

beberapa kendaraan GSE masih 

beroperasi dalam kondisi tidak 

ideal, seperti lampu GSE yang 

mati. Hal ini dipantau saat AMC 

melakukan kegiatan RSC. 

6. Koordinasi 

antara AMC & 

GH 

Terlihat koordinasi aktif 

saat operasi berlangsung 

 

Pihak AMC dan ground handling 

melaksanakan briefing dan 

melakukan kegiatan RSC bersama 

dengan unit lain yang tekait. 

Namun, ground handling 

berpendapat bahwa sebaiknya 

koordinasi tersebut dijalankan 

secara rutin dan terjadwal dan tidak 

berjalan dengan satu arah saja. 

7. Tindakan 

AMC saat 

insiden 

Petugas AMC sigap 

menangani insiden atau 

pelanggaran 

Unit AMC langsung menegur dan 

membuat laporan jika terjadi 

pelanggaran. Pihak Ground 

handling mengakui adanya teguran 

lisan maupun tertulis oleh AMC 

dan disertai dokumentasi berupa 

foto/video sebagai bukti. 

8. Upaya AMC 

dalam 

peningkatan 

pengawasan 

AMC rutin 

melaksanakan 

sosialisasi terkait 

keselamatan di sisi 

udara. 

 

 

AMC menyebut kegiatan RSC dan 

briefing gabungan sebagai salah 

satu bentuk pembinaan. Pihak 

ground handling mengakui 

kegiatan tersebut membantu 

meningkatkan kesadaran para 

operator agar tidak terjadi lagi 

insiden di sisi udara. 
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D.3 Sintesis Instrumen Dokumentasi 

No Aspek yang 

Diamati 

Indikator Hasil Dokumentasi 

1. Kepatuhan 

terhadap SOP 

AMC 

Operator GSE mematuhi 

arahan petugas AMC di 

sisi udara  

Dokumen SOP Airside Operation 

(AMC) menunjukkan adanya 

regulasi tertulis yang jelas. 

2. Peran 

pengawasan 

AMC saat di 

lapangan 

Melakukan tugas dan 

tanggung jawab dalam 

mengawasi pergerakan 

di sisi udara (apron) 

 Dokumentasi patroli dan log harian 

AMC 

3. Posisi parkir 

kendaraan 

GSE 

Posisi kendaraan tidak 

menghalangi jalur 

pesawat 

Dokumentasi LST parkir tidak 

sesuai tempatnya saat pesawat 

masuk ke parking stand 

4. Kelengkapan 

dokumen izin 

personel 

Operator memiliki 

dokumen kelengkapan 

di sisi udara 

Dokumentasi saat melakukan 

kegiatan RSC 

5. Kondisi fisik 

kendaraan 

GSE 

Kendaraan yang 

berfungsi dengan baik 

Dokumentasi GSE BTT yang 

terlepas dari pengaitnya 

6. Koordinasi 

antara AMC & 

GH 

Terlihat koordinasi aktif 

saat operasi berlangsung 

 

Dokumentasi pengawasan berupa 

patroli 

7. Tindakan 

AMC saat 

insiden 

Petugas AMC sigap 

menangani insiden atau 

pelanggaran 

Dokumentasi terkait penindakan 

personelAMC terhadap personel 

ground handling 

8. Upaya AMC 

dalam 

peningkatan 

pengawasan 

AMC rutin 

melaksanakan 

sosialisasi terkait 

keselamatan di sisi 

udara. 

 

 

Kegiatan sosialisasi RSC 
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Lampiran E Dokumentasi Penelitian 

E.1 Dokumentasi Lapangan (Patroli dan Ramp Safety Campaign) 
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E.2 Dokumentasi Wawancara 
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E.3 Dokumentasi Parkir Sembarangan 

 

 

E.4 Surat Pernyataan Pelanggaran 
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E.5 Dokumentasi Tindakan Berupa Teguran oleh Pihak AMC 
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E.6 Laporan Kronologis BTT dan GPU Jatuh di Access Road dan tidak membawa 

lisensi (23/12/2017) 
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E.7 Laporan Kronologis Pengait BTT terlepas dari gerobak (04 Okt 2017) 

 

E.8 Dokumentasi Insiden Bus Lion dan BTT Gapura (2/11/2024) 
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E.9 Laporan Kronologis AC Car menabrak Pesawat MI 234 (23/12/2017) 
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E.10 BTT Masuk ke Selokan (13/3/2024)  
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E.11 Gerobak Kargo Masuk ke Parit (12/6/2024)  
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Lampiran F Dokumen yang Digunakan 

F.1 SKEP 100/XI/1985 tentang Peraturan dan Tata Tertib Bandar Udara  

 

Kepatuhan operator ground handling terhadap regulasi. 
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Posisi parkir kendaraan (GSE) 

 

F.2 PM 37 Tahun 2021 tentang Personel Bandar Udara (Pengawasan AMC) 
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F.3 KP 041 Tahun 2017 tentang Pedoman Teknis Operasional Peraturan 

Keselamatan Penerbangan Sipil Bagian 139-11 (Advisory Circular CASR Part 

139-11), Lisensi dan/atau Rating Personel Bandar Udara 
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F.4 KP 635 Tahun 2015 tentang Standar Peralatan Penunjang Pelayanan Darat 

Pesawat Udara (Ground Support Equipment/GSE) dan Kendaraan Operasional 

yang beroperasi di Sisi Udara 

 

  



115 
 

 
 

Kondisi Fisik GSE 

 

F.5 KP 038 Tahun 2017 tentang Apron Management Service
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Koordinasi AMC dan Ground Handling 

 

F.6 Standard Operating Procedures (SOP) Airside Operation PT Angkasa Pura 

Aviasi Bandar Udara Internasional Kualanamu Deli Serdang 
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Lampiran G Log Book harian AMC 
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Lampiran H Poster Keselamatan Kerja 
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Lampiran I Personel AMC 

Nama Jabatan 

Jefry Ardiansyah Toy Junior Manager of Airside Operation 

Sapandi Ginting Airside Operation Chief 

Wira Hadi Julanda Airside Operation Chief 

Indra Lesmana Airside Operation Chief 

Randy Imanuel Perangin-angin Airside Operation Chief 

Muhammad Hasbi Airside Operation Officer 

Supran Tri Prasetyo Airside Operation Officer 

Verdinand Tampubolon Airside Operation Officer 

Yudi Handoko Airside Operation Officer 

Yogi Suwanda Airside Operation Officer 

Benni Yos Suparjo Sinaga Airside Operation Officer 

M. Tomy Anugrah Siregar Airside Operation Support 

Ahmad Luthfi Airside Operation Support 

Imam Rizqi Istiqlal Airside Operation Support 

Asep Alfarizi Airside Operation Support 

Abdul Masri Airside Operation Support 

Fadhil Muammar Airside Operation Support 

 

Lampiran J Jadwal Shift Personel AMC 
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Lampiran K Lembar Bimbingan 
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Lampiran L Hasil Cek Plagiasi 

 


